
KRITERIA PENETAPAN ALOKASI HUTAN PRODUKSI 
SERTA PENETAPAN ~ ~ V I T  USAHA Dl KAWASAN HUTAN PRODUKSI' 

01 Secara umum faktor penghambat bagi penyediaan kawasan hutan untuk 
pengembangan investasi usaha kehutanan adalah, 

a Adanya kerancuan dan perbedaan persepsl dalam menjabarkan pengertlan 
peraturan-perundangan; 

b. Masalah struktural kepemer~ntahan, yartu adanya overlap dengan rjlnlhak rang 
lain, 

c Masalah sosral, yaitu adanya klaim rnasyarakat; 
d Masalah admtnrstrasi, yaitu adanya ijin yang tldak lagi menjalankan keglatan dl 

lapangan, 

P 02. Masalah penyed~aan kawasan hutan bag1 pengembangan usaha kehuIanan, dengan 
demik~an, rnerupakan masalah teknrs, politlk, sos~al dan hukum Penyelesaran 
masalah tersebu! t~dak mungkrn dapat efektif apablla hanya dllakukan berdasarkan 
pendekatan-pendekatan ieknls dan mernperbaikl teks kebijakan, melalnkan 
dlperlukan proses pelembagaan untuk menyedlakan kawasan hutan tersebut 

03. Mendapatkan alokas~ kawasan hutan produksi bagi pengembangan usaha kehutanan 
seh~ngga aman dalam jangka panjang melalui kebbjakan yang relevan. 

04. Keb~jakan tersebut disusun melalul sejumlah sasaran sbb 
a Mendapatkan kejelasan mengenat kslterla pengalokasian kawasan hutan dan 

pengalokasian kawasan hutan untuk pembangunan hutan tanaman dan hutan 
alarn; 

b. Mernpelajari faktor-faktor penghambat dalam penyedlaan kawasan hutan bebas 
konflik baik dari pendekatan hukum, administrasi, maupun sos~al, 

c Menemu-kenalr mekanisme hubungan pusa t-daerah dalam penyedlaan kawasan 

t- 
hutan bag1 keamanan investasi usaha kehutanan, 

d Merekomendaslkan perbalkan danlatau pembasuan kebijakan. 

05. Kronolog~ peraturan perwndangan yang digunakan dalam rnenetapkan alokas~ hutan 
alarm dan hutan tanaman dalam kawasan hutan produksi adalah sebagal berikut. 
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TANGGAL I UUlPP 

76 ~ a r c t  - 1 PP N o  nrwo 
1990 

j 26 Aprrl 1 I 
I No. 200H944 I Ps 2: HP alant trdak prduklrl I 

- Pohon 1nt1 @ mln 20 cm s 1 5  bVI la 
- Pohon ~nduk < 10 bVHa 
- Pcrmudaan alanl 

- Sernalc 1000 bUFla 
- Pancang < 240 bVHa I 
- T~ang < 75 bliHa 

Penjelasan ~ a s a l 2 8 :  usaha pemanf$atan hutan 
tanaman d~ularrtakan dllaksanakan pada hutan yang 
tdak produkhf dalam rangta rnernperlahankan hulan I 
alam 
Ps 3.  Pedoman Pemberian ljin HTI 
HT dpt dllakukan di tion hutan (senak beEukar padang 

i 
alang2, tanah kosong) atau LOA dng pohon 0 10 cm I 

I scmua )ens < 5 mYHa 1 (Ps 30)- /-IT dllaksanakan pada lallan kusono, padang I i a h g 2  alau sernak belukar 
1 Krlcrla polens1 HA yg dgl dheri 1 , 1 1 1  (NIHn, kayu I 

kon~ersjal) 

Psi 4 (2) HT dllakukan pada semak belukar padang I 
ala?1;2, lanah kosong sbgmana d~lr!tapkan dalrrm 

I Kepulusan Mentsr~ 
I 

14 Sep 1939 UU No 4111999 

1 No. 817712002 
I I 5 Feb 2003 1 

I 
No. 3212003 
Mencabut SK 
Menhut No 
10.112000 
P, 4812004 

I 
PSI 3 (2) Kr~ter~a reslrorasi SK No 200/1994 dan SK I 
8171 12007 Helan l~dak produkbf dm produkt f yg hdak 
layak untuk tVPt-IHK-HA. 
Perzepalan pernbangunan huZan tanaman dmgan 
me-lakukan drlenras~ rnakro dan mlkro dengan 
memper'bolehkan penebangan hutan alam sd tahun 

i 
2009, menetapkan 10 krlierla hutar alanl yang harus 
d~pertahankan dalarn IUPHHK-HT pemnsok ~ndustn 
pulp darn kertas yang diperluas menjad~ rnduslrl prrrr1r.r 
has11 hulan kayu serna pembuatan rencana percepatan I 
oleh IUPHHK-HT I I 

I 

No. 16212003 
I No. 10112004 

Mencabut SK M No 
16212003 
Mengacu SK M No 

No. 4412005 ' P.3W2005 

I 
I D a l m  sallap unll penqclohan dapal dllcrapkan lebih ' 

dari satu sislem silvikultur 
, (Ps 38) HT d~kksanakan pada HP rg tidak pr~duktit 
I HP tidak produktif hams berupa lanah kusong, 

atanq2 dan/ata.~ sernak belukar (Ps 35 - res!opas~! 
Pemanfaatan has11 hutan kayu pad2 MTI dalam hutan I tananan d a ~ l  l l~ la luk in l  dcngan satu stsu L&lh 
sistern silvikultur 
tyn dan Perluasan IUPM~=~K-HT arcal td k pxoduktif 
areal yg Icik d~bebann hak 
Area' yg dlmohon IUPHHK-HA area1 eks HPH. areal 

1 
1 yg ld drbebanl huh 

Areal yg dimohon IUPHHK-HTR arcal tdk produktif 1 areal yg idk dlbebani hak I 

I R Jun~ 2007 PP No. 6t2007 

i 28 Me1 2007 PP NO 612007 
I (Ps 68) 

1 7 Jun~ 2007 ; PR No 612007 

! 25 Jun~ I 2097 I (Ps 40) 



06. Berdasarkan isi peraturan-perundangan di alas, alokas~ hutan produks~ menglkut~ dua 
pokok pengert~an, yattu. 

a Tidak produktif karena potens1 tegakan t~nggal t~da k memungkrnkan untuk dapaf 
drkelola berdasarkan s~stem srlvikultur TPTI. SK Menhul  No 20011 994 menetapkan 
pohon inti, pohan induk, pancang, tiang dan sernal kurang dar~ jumlah terlent~a 
sebagai batasan hutan produksi yang t~dah produktif Pengertlan trdak produkt~f 
seperti in1 juga ada dalam SK Menhut 10 112000, d~mana hutan t~dak produkt~f 
karena berupa sernak belukar, padang alang-alang dan tanah kosong seda areal 
bekas tebangan yang mernpunyal kayu bulat berdrameter 3 0 crn semua jenls 
kurang dar~ 5 m3 (di~nterpretasikan sebagai jurnlah pancang kurang dari 300 
batanglHa). 

b. Tidak dapat d~kelola dengan s~stem silvikultur TPTI karena secara ekonom~ t~dak 
layak SK Menhut No. 817112002 menetapkan kriteria hutan alam (NtHa dari kayu 
korners~al) yang dapat d~ber~ IUPHHK HA: 

07. Berdasarkan kriteria alokasi dl atas dan hasil diskusi dapat dicatat hal-ha1 ber~kut. 

a Belum terdapalt acuan yang mengatur hutan yang tidak memenuhl untuk d~jad~kan 
hutan tanaman tetapi potens~nya tidak cukup besar sehingga juga t~dak layak 
drber~ ILPRHHK HA: 

b. Hamparan luas yang cukup dan memenuh~ kriteria dl alas serlngkal~ tidak dapat 
secara mudah ditemukan di lapangan Kenyataan seper!~ in1 perlu drtekankan 
pengaturan yang d~lakukan dalarn llngkup unit pengelolaan, sepert~ enclave hutan 
alam yang terdzlpat dl dalam kawasan hutan tanaman dan clpaya konservas~ 
tanah untuk kelerengan Zetlentu (8 % - 25%; SK Menhut No 10 1 /2000), serta 
perl~ndungan kawasan hutan produksi dengan n ~ l a ~  konservasi !~ngg~lHCvF (SK 
Menhut No 101 12004). 

c Dengan adanya TPTI-I (SILIN) petlu penekanan irnplernentasinya berada dalam 
areal bekas tebangan. Dernlkran pula dalam pelaksanaan restorasi di hutan 
produks~ d~perlukan kejelasan kriteria, terutama masih terdapatnya hutan alam 
sebagal sumber plasma nutfah; 

d. Penjelasan adanya kebljakan restrukturlsas~ industri menunjukkan perlunya 
penunjukkan kawasan tertentu di prapinsttkabupatenlkota tertentu sebagar 
sumber bahan baku ~ndustri. Berart~ wilayah-wilayah tersebut dapa! ditetapkan 

6 sebagai hutan alam, hutan tanaman atau restoras1 hutan produksi melalu~ kriteria 
kebutuhan ba han baku industr!, 

e Penlabaran lebch lanjut adanya peluang untuk menetapkan lebih dart satu sistem 
sr!vikuItur dalam satu un~t pengelolaan hutan dlperlukan sebaga~ solus! atas 
masalah dl atas Dalam hal Inl, karakteristlk hutan produksi sepert~ dl Papua 
maupun Nusa Tenggara perlu d~perhat~kan 

ARAH PENYEMPURNAAN KEBIJAKAN ALOKASI HUTAN PRODUKSl 

08. Berdasarkan hasil pembahasan dl atas, kebijakan alokasi hutan produks~ untuk usaha 
hutan alam, hutan tanaman dan restoras1 adalah sebaga~ berikut. 



a Untuk setiap proplnsi, Menteri diharapkan dapat menetapkan alokasildtleniasi 
makro kawasan hutan produks~ untvk usaha hutan alarn, hutan tanaman dan 
restorasl. Alokas~ makro ini d~dasarkan pada- 

* Penutupan lahan 
Cuas sesua~ kebutuhan m~nimal kelayakan usaha 

* Kelas Fereng - Potens! tegakan 
Akses - Potens1 konfllk 

1 Kawasan dengan nilai konservasi tinggilHCVF 

Hutan Alam 1 
Hp. Hs I Mln 35000Ha 

- TPTII 

HP HS ~ m p ,  r n s  1 I Rertorasi HP Hr. Hrs, R, Br T Mln 35 WO Ha ) A B, C. D, E 
I (ada gene pool) 

( HCVF I H p  HL Hmp, H r n s  1 
Hr, Hrs R Br T 

I I 

Luasan sesual MA < 
35 OOo Ha 

Hutan 
I / HTI - mln 

1 HHBK I Hp, H S  Hmp. Hms 1 
Hr, Hrs, 0. Br, T I 

I Rendah - rendah 

I - 
A, 8, C. D 

I- 

A . B  C , D  

F 1 I 

Tanaman i nr'O'T ! 

KC~L'GIR~II:  I j. I?R!;~ITI hritcria [-St ' .  H('V3.' termit\t~k hut;~n !an2 nlclripilnyal portnsi tlHHK ! illl?: dapp;it 
(I imanhi~f:rn oleli nlasyarakat. 

Log over area 

Mln NlHa ]ems ntaga 

17000Ha.HTR A . B  C 
- mln 75 Ha 

b Setiap unit pengelolaan atau permegang ijin melaksanakan penetapan 
aEokasildilen~asr m~kro  untuk mengetahu~ 

Jenls sistem silvrkultur yang diterapkan (TPTI. TPTII, Restoras1 HP. THPB) 
dan lokasinya 
Lokasi-Iokasl kawasan llndung dan HCVF yang perlu dlkelola secara khusus 

09 Sejalan dengan PP No 612007, bentuk alokasr pernanfaatan hutan produks~ berupa 
IUPHHK-HA, IUPHHK-HT. Restorasi HP, HTR. HKm, IUPHHBK Olsebutkan pula 
bahwa pemanfaatan hasil hutan kayu cialam hutan alarn pada hutan produksi dapat 
dllakukan dengan satu atau lebrh s~stern silv~kultur, sesuai dengan karakterlstik 
sumber daya hutan dan Ilngkungannya. Ketentuan lni dapat digunakan dan sangat 
meneniukan dalam penetapan wnlt usaha komers~al (IUPI-I HK-HA, IUPMHK-HT, HTR. 
Hkm, IUPHHBK) dl dalam kawasan Rutan produksl, serta ljln dan pengelolaan Hutan 
Desa maupun Hutan Adat Kornblnasl jenis silvikultur yang akan dlterapkan. lokasr 
perfindungan hutan, seda bentuk per~jinan dapat rnengikuti skema berlkut 



KF 1 l I<ttN(;AN 
1 S~sltbm ~ . ~ l v ~ h ~ l ~ f  d.~o:tl i w f t ~ [ > ; ~  I V 1 I d:$n 11 11'11 
2 Sl%lenl s~lvnkn~!~or d;11>;11 t><!rLIpfl T P l  I drtn T I  !I'll d m  pcnqt?f~>l1~1~11 li(:Vl- 
!1 $lh(l~-rrl arlvlku!lrrr 7 L ' l  1 trtbnuan I {CVt 
4 51%10m q ~ l v ~ k ~ ~ l l ~ ~ f  1 141'11 drnqan l.l(:Vl, 
5 l4c%!orasr hkr1;)n p f ~ x l ~ ~ k s j  fl:fn I I ll '>j 
Fr RCSIMASI htllnrl ptOtlrlksI dnn ? I  ll'll t%Cnr)Rn pcnqc ln ln .~~~ I ICVI 
;' 12{7iloril~1 Iullilrl prtuiullsl dan ~r~r11]#101d9n HCVI 

: It l<rs lorav tio1:rn ~roduksb d ; ~ n  t II I l l< dart purr~l-lr i l ir.bf~ 1 It:Vl 
I) f<cslnrosh nt#i.rn prrdrrxsk n:m pf.~lrgcx)laan HI  lllq 
10 Pnngolnlnyn I11  IIIK dart I l(:VI 
1 1 Slult.rrl nllvlkuflur TP1 I dan Rcngelolfion HHHK 

.. .. 

r. STATUS HUTAN PRODUKSI DAN KRITERIA ALOKkSl KAWASAN 

10 Berdasarkan presentas1 lima prop~nsi. Kalbar. Riau, Kaltim, Kalteng, Sumut, dapat 
dlketahul bahwa kondlsi kawasan hutan produksr saat lni dapat drbedakan at. 
Terdapat unrl manalemen yang telah mendapat ijin dan bl. Tidak terdapat un~E 
rnanajemen Kedua kondis~ tersebut dapat overlap dengan perrjrnan larn rnaupun 
klaim masyarakat. Sedangkan kondisl pertama (a1 ) meskipun telah terdapat unll 
rnanajemen narnun dapat t~dak ada kegiatan dl lapangan oleh berbagal sebab. 
Secara struktural. status kawasan hutan produksl dapat sesuai dengan RTRWK/P 
atau tidak sesual dengan RTRWKIP. Hal-ha1 tersebut menyebabkan hutan produksr 
yang t~dak d~bebanl hak tidak berart~ selalu dapat cfibes~kan hak di atasnya, dengan 
kondrsl sebagal berlkut 

MAS~H TERDAPAI' K C A ~ M  MASIH TERDAPAT PERBEDAAN PENGGUNAAN ACUAN 

PltEAK SATU TERHADAP HVKVM (TEHK, PADU-SERASI, RTRWP, RTRWK) 
PII-IAK MINNYA 

- 

I 
- 

TIDAK YA 

C. lUPHHK baru = t~dak D, lUPHHK baru = lurnpang 

Y A 
I turnpang t~ndih h a i  dan tmdih hak dan ijin yg rah 

ijin yg sah lam narnun lain serta ada klaim plhak i ada klalm plhak lain lain 
I i 

I I ! A.lVPHHKbaru=lidak B.lUPHHKbaru=turnpang 

11. Kecuall kelornpok A, penyelesalan status kawasan hutan produksi perlu ditetapkan 
rnekan~smenya 

TIDAK tumpang trndlh hak dan I ljin sah Ian serta tidak 
tindlh hak dan ijln yg sah 
lam meskipun t~dak ada I 

1 ada kla~m pihak lain I klalm prhak lam I I 


